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SERAMBINEWS.COM - Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh masuk Top 5 Perguruan Tinggi dengan pemerolehan Sinta tertinggi di 

jajaran Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) Wilayah XIII Aceh.

Hal itu diketahui berdasarkan pemaparan Kepala LLDikti Wilayah XIII, Dr Ir Rizal 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

Dr Rizal Munadi  mengapresiasi capaian UBBG dalam bidang penelitian 
dan publikasi ilmiah tersebut.
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Munadi MM, MT pada acara Rapat Koordinasi LLDikti Terhadap Peran LPPM PTS 

di Aceh.

UBBG menempati peringkat keempat secara keseluruhan dan menjadi PTS 

dengan pemerolehan Sinta tertinggi di Aceh.

Dr Rizal Munadi  mengapresiasi capaian UBBG dalam bidang penelitian dan 

publikasi ilmiah tersebut.

“Prestasi ini menunjukkan bahwa UBBG terus berkembang dan konsisten 

meningkatkan perannya dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dibandingkan dengan PTS di luar Aceh, UBBG memiliki komitmen kuat untuk 

terus berkontribusi dalam dunia akademik,” ujarnya di Banda Aceh,  Jumat 

(14/2/2025) pagi.

Ia menyebutkan bahwa Rapat Koordinasi LLDikti terhadap Peran Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) PTS di Aceh sudah 

berlangsung Selasa (11/2/2025) lalu.

Pada saat itulah, kata Rizal, pemeringkatan tersebut diumumkan. UBBG 

menempati peringkat keempat secara keseluruhan dan menjadi PTS dengan 

pemerolehan Sinta tertinggi di Aceh.

Sementara itu, Rektor UBBG, Prof Dr Lili Kasmini MSi menyampaikan bahwa 

pencapaian ini merupakan hasil kerja keras seluruh civitas akademika UBBG.

“UBBG akan terus mendorong peningkatan publikasi ilmiah dan penelitian 

berkualitas agar dapat mempertahankan serta meningkatkan posisi dalam 

peringkat nasional,” ujarnya.

Ketua LPPM UBBG, Helminsyah MPd, juga mengucapkan terima kasih kepada 

pimpinan UBBG yang selalu memberikan dukungan penuh terhadap program 

penelitian dan pengabdian.

“Capaian ini tidak terlepas dari kontribusi para dosen yang terus aktif melakukan 

publikasi ilmiah,” ungkapnya.
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Lebih lanjut, Helminsyah menjelaskan bahwa strategi utama LPPM UBBG 

adalah meningkatkan reputasi akademik melalui peningkatan kinerja dosen di 

bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (PKM).

 “Kami terus berupaya meningkatkan jumlah publikasi bereputasi agar skor 

Sinta masing-masing dosen meningkat. Ini adalah langkah strategis untuk 

menaikkan klaster institusi UBBG,” tambahnya.

Dengan pencapaian ini, UBBG semakin mengukuhkan posisinya sebagai 

perguruan tinggi yang unggul dalam bidang riset dan publikasi ilmiah di Aceh.

Ke depan, katanya lebh lanjut, UBBG berkomitmen untuk terus berinovasi dan 

memperkuat kualitas akademik guna memberikan kontribusi lebih besar bagi 

dunia pendidikan dan masyarakat. (*)
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Ibnu Habil, Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Indonesia 

Angkatan 2022, Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) sekaligus 

anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Jurnalistik, Banda Aceh melaporkan.

UBBG masuk  Top 5 Perguruan Tinggi dengan pemerolehan Sinta tertinggi di 

Wilayah LLDIKTI Wilayah XIII Aceh. Berdasarkan pemaparan Kepala LLDIKTI Dr. 

Rizal Munadi, M.M, M.T. pada acara Rapat Koordinasi LLDIKTI Terhadap Peran 

LPPM PTS di Aceh, Selasa (11/2/2025). UBBG menempati peringkat keempat 

secara keseluruhan dan menjadi PTS dengan pemerolehan Sinta tertinggi di 

Aceh.
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UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

Dr. Rizal Munadi, M.M, M.T. mengapresiasi capaian UBBG dalam bidang 

penelitian dan publikasi ilmiah.

 "Prestasi ini menunjukkan bahwa UBBG terus berkembang dan konsisten 

meningkatkan perannya dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dibandingkan dengan PTS di luar Aceh, UBBG memiliki komitmen kuat untuk 

terus berkontribusi dalam dunia akademik," ujarnya.

Rektor UBBG, Prof. Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., menyampaikan bahwa 

pencapaian ini merupakan hasil kerja keras seluruh civitas akademika UBBG. 

"UBBG akan terus mendorong peningkatan publikasi ilmiah dan penelitian 

berkualitas agar dapat mempertahankan serta meningkatkan posisi dalam 

peringkat nasional," ujarnya. 

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UBBG 

Helminsyah, M.Pd., juga mengucapkan terima kasih kepada pimpinan UBBG 

yang selalu memberikan dukungan penuh terhadap program penelitian dan 

pengabdian. 

"Capaian ini tidak terlepas dari kontribusi para dosen yang terus aktif melakukan 

publikasi ilmiah," ungkapnya.

Lebih lanjut, Helminsyah menjelaskan bahwa strategi utama LPPM UBBG 

adalah meningkatkan reputasi akademik melalui peningkatan kinerja dosen di 

bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

"Kami terus berupaya meningkatkan jumlah publikasi bereputasi agar skor 

Sinta masing-masing dosen meningkat. Ini adalah langkah strategis untuk 

menaikkan klaster institusi UBBG," tambahnya.

Dengan pencapaian ini, UBBG semakin mengukuhkan posisinya sebagai 

perguruan tinggi yang unggul dalam bidang riset dan publikasi ilmiah di Aceh. Ke 

depan, UBBG berkomitmen untuk terus berinovasi dan memperkuat kualitas 

akademik guna memberikan kontribusi lebih besar bagi dunia pendidikan dan 

masyarakat.
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KBRN, Banda Aceh : Universitas Bina Bangsa Get Sempena (UBBG) masuk  

Top 5 Perguruan Tinggi dengan pemerolehan Sinta tertinggi di Wilayah Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi(LLDIKTI) Wilayah XIII Aceh.

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

Rektor UBBG, Prof. Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si (kiri) dan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM) UBBG Helminsyah, M.Pd (kanan)/foto:UBBG Aceh

UBBG Masuk Top 5 Perguruan Tinggi di 
LLDIKTI
Oleh: Mahfud Taheer, Editor: Munzir Permana, 13 Feb 2025 - 12:59,  Banda Aceh

Iptek
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 Berdasarkan pemaparan Kepala LLDIKTI Dr. Rizal Munadi, M.M, M.T. pada 

acara Rapat Koordinasi LLDIKTI Terhadap Peran LPPM PTS di Aceh, Selasa 

(11/2/2025). UBBG menempati peringkat keempat secara keseluruhan dan 

menjadi PTS dengan pemerolehan Sinta tertinggi di Aceh.

Dr. Rizal Munadi, M.M, M.T. mengapresiasi capaian UBBG dalam bidang 

penelitian dan publikasi ilmiah. "Prestasi ini menunjukkan bahwa UBBG terus 

berkembang dan konsisten meningkatkan perannya dalam penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Dibandingkan dengan PTS di luar Aceh, UBBG 

memiliki komitmen kuat untuk terus berkontribusi dalam dunia akademik,” 

ujarnya.

Rektor UBBG, Prof. Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., menyampaikan bahwa 

pencapaian ini merupakan hasil kerja keras seluruh civitas akademika UBBG. 

“UBBG akan terus mendorong peningkatan publikasi ilmiah dan penelitian 

berkualitas agar dapat mempertahankan serta meningkatkan posisi dalam 

peringkat nasional,” ujarnya. 

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UBBG 

Helminsyah, M.Pd., juga mengucapkan terima kasih kepada pimpinan UBBG 

yang selalu memberikan dukungan penuh terhadap program penelitian dan 

pengabdian. 

“Capaian ini tidak terlepas dari kontribusi para dosen yang terus aktif melakukan 

publikasi ilmiah,” ungkapnya.

Lebih lanjut, Helminsyah menjelaskan bahwa strategi utama LPPM UBBG 

adalah meningkatkan reputasi akademik melalui peningkatan kinerja dosen di 

bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

“Kami terus berupaya meningkatkan jumlah publikasi bereputasi agar skor Sinta 

masing-masing dosen meningkat. Ini adalah langkah strategis untuk menaikkan 

klaster institusi UBBG,” tambahnya.

Dengan pencapaian ini, UBBG semakin mengukuhkan posisinya sebagai 
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perguruan tinggi yang unggul dalam bidang riset dan publikasi ilmiah di Aceh. Ke 

depan, UBBG berkomitmen untuk terus berinovasi dan memperkuat kualitas 

akademik guna memberikan kontribusi lebih besar bagi dunia pendidikan dan 

masyarakat.
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*Peringkat Pertama Tingkat PTS Aceh

Habapublik.com, Banda Aceh: Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

masuk Top 5 Perguruan Tinggi dengan perolehan Sinta tertinggi di Wilayah 

LLDIKTI Wilayah XIII Aceh. Berdasarkan pemaparan Kepala LLDIKTI Dr. Rizal 

Munadi, M.M, M.T. pada acara Rapat Koordinasi LLDIKTI Terhadap Peran LPPM 

PTS di Aceh, Selasa (11/2/2025).

UBBG menempati peringkat keempat secara keseluruhan dan menjadi PTS 

dengan pemerolehan Sinta tertinggi di Aceh.

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

Rektor UBBG, Prof. Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si.,(kiri) didampingi Kepala LLDIKTI Dr. Rizal Munadi, M.M, M.T. 
pada Rapat Koordinasi LLDIKTI Terhadap Peran LPPM PTS di Aceh, Selasa (11/2/2025). Foto/Mahfud.
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Dr. Rizal Munadi, M.M, M.T. mengapresiasi capaian UBBG dalam bidang 

penelitian dan publikasi ilmiah.

“Prestasi ini menunjukkan bahwa UBBG terus berkembang dan konsisten 

meningkatkan perannya dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dibandingkan dengan PTS di luar Aceh, UBBG memiliki komitmen kuat untuk 

terus berkontribusi dalam dunia akademik,” ujarnya.

Rektor UBBG, Prof. Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., menyampaikan bahwa 

pencapaian ini merupakan hasil kerja keras seluruh civitas akademika UBBG.

“UBBG akan terus mendorong peningkatan publikasi ilmiah dan penelitian 

berkualitas agar dapat mempertahankan serta meningkatkan posisi dalam 

peringkat nasional,” ujarnya.

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UBBG 

Helminsyah, M.Pd., juga mengucapkan terima kasih kepada pimpinan UBBG 

yang selalu memberikan dukungan penuh terhadap program penelitian dan 

pengabdian.

“Capaian ini tidak terlepas dari kontribusi para dosen yang terus aktif melakukan 

publikasi ilmiah,” ungkapnya.

Lebih lanjut, Helminsyah menjelaskan bahwa strategi utama LPPM UBBG 

adalah meningkatkan reputasi akademik melalui peningkatan kinerja dosen di 

bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (PKM).

“Kami terus berupaya meningkatkan jumlah publikasi bereputasi agar skor Sinta 

masing-masing dosen meningkat. Ini adalah langkah strategis untuk menaikkan 

klaster institusi UBBG,” tambahnya.

Dengan pencapaian ini, UBBG semakin mengukuhkan posisinya sebagai 

perguruan tinggi yang unggul dalam bidang riset dan publikasi ilmiah di Aceh. Ke 

depan, UBBG berkomitmen untuk terus berinovasi dan memperkuat kualitas 

akademik guna memberikan kontribusi lebih besar bagi dunia pendidikan dan 

masyarakat.(*)
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Laporan Yarmen Dinamika l Banda Aceh 

SERAMBINEWS.COM  - Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) 

Kemdiktisaintek, Prof Dr Khairul Munadi MEng melakukan kunjungan kerja ke 

Kampus Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh, Jumat 

(7/2/2025). 

Kedatangan Dirjen Dikti dan rombongan  disambut oleh Rektor UBBG, Prof Dr 

Hj Lili Kasmini MSi dan civitas akademika UBBG.

Pertemuan berlangsung di ruang senat kampus yang berada di tepi Krueng 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS 11



Lamnyong ini.

Kunjungan Dirjen Dikti  turut didampingi Dr Ezki Tri Rezeki Widianti, SH, MA 

(Staf Khusus Menteri) dan Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh Dr Ir Rizal Munad 

MM, MT beserta tim LLDikti Wilayah XIII. 

Rektor UBBG, Prof Dr Lili Kasmini menyampaikan rasa bangga atas 

kedatangan Dirjen Dikti Kemendiktisaintek dan rombongan ke kampus yang ia 

pimpin. 

"Kunjungan pejabat negara ini merupakan suatu hal yang sangat istimewa bagi 

kami," kata Lili Kasmini yang baru tiga hari mendapat SK Guru Besar Ilmu Biologi. 

Rktor mengatakan bahwa UBBG  terus berbenah. Sudah banyak capaian yang 

diraih oleh kampus ini dalam usia yang baru empat tahun.

Di antaranya menjadi perguruan tinggi terbaik swasta  terbaik di Aceh selama 

beberapa tahun berturut-turut.

Prestasi mahasiswa juga melejit pesat baik di kancah nasional maupun 

internasional. Bahkan, baru-baru ini UBBG menjadi satu-satunya PTS Aceh yang 

meraih dua penghargaan Anugerah Diktisaintek 2024 Kategori Insan Humas dan 

kategori Kerja Sama Bidang Kerja Sama Pemerintah atau LSM. 

Selain itu, prasarana dan sarana di UBBG juga sudah memadai dan inovatif.

"Hal inilah yang membuat animo masyarakat yang kuliah di kampus UBBG 

meningkat yang dibuktikan dengan bertambahnya jumlah mahasiswa saban 

tahun. Di UBBG juga sudah ada program studi magister, yakni PMP dan Pendas. 

Bahkan tahun ini kita sudah mengusul pendirian Program Studi S-3 ilmu 

pendidikan. Ditargetkan tahun 2026 sudah ada operasional," ujar Prof Lili.

Prof Khairul Munadi menyampaikan rasa bangga atas banyaknya capaian yang 

diraih oleh Kampus UBBG. 

Pemerintah melalui Kemdiktisaintek, kata Khairul,  mengembangkan program 

yang berdampak terhadap kualitas perguruan tinggi. Di UBBG, hal ini sudah 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS 12



terbukti. 

"Kami berharap kepada perguruan tinggi ini agar dapat memgembangkan 

program-program kreatif, inovatif, dan mempunyai karakteristik sendiri. UBBG 

harus berbeda dan menjadi role model bagi kampus lain, " ujar Khairul Munadi 

yang juga tercatat sebagai Dosen Teknik Elektro di Fakultas Teknik Universitas 

Syiah Kuala.  

Putra Aceh kelahiran Aceh Besar ini sebelumnya pernah menjabat sebagai 

Atase Pendidikan RI di Timor Leste. (*)
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Dirjen Dikti Kemendiktisaintek Prof. Dr. Khairul Munadi, S.T., M.Eng. melakukan 

kunjungan kerja ke kampus UBBG. Kedatangan Dirjen Dikti Kemendiktisaintek 

Dr. Zikrur Rahmat, M.Pd. seorang penulis yang aktif dalam menyuarakan pentingnya olahraga untuk 
membangun kesehatan, kebugaran, dan semangat kebersamaan di masyarakat. Beliau juga berkomitmen 
mendukung pelaksanaan Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) untuk mewujudkan Indonesia bugar pada 
tahun 2045
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dan rombongan disambut oleh rektor UBBG dan civitas akademika. Pertemuan 

berlangsung di ruang senat kampus setempat, Jumat (7/2/2025). 

Kunjungan Dirjen Dikti Kemendiktisaintek turut didampingi Dr. Ezki Tri Rezeki 

Widianti, S.H.,M.A (Staf Khusus Menteri) dan Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh 

Dr. Ir. Rizal Munadi, M.M., M.T. beserta tim LL Dikti Wilayah XIII. 

Rektor UBBG Prof. Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., menyampaikan rasa bangga 

atas kedatangan Dirjen Dikti Kemendiktisaintek Prof. Dr. Khairul Munadi, S.T., 

M.Eng.dan rombongan. Kunjungan pejabat negara ini merupakan suatu hal yang 

sangat istimewa bagi kami. 

Sang rektor yang baru saja meraih gelar guru besar ini menambahkan bahwa 

UBBG terus berbenah. Sudah banyak capaian yang diraih oleh kampus UBBG di 

antaranya menjadi perguruan tinggi terbaik selama beberapa tahun berturut-

turut. Prestasi mahasiswa juga melejit pesat baik di kancah nasional maupun 

internasional. Bahkan baru-baru ini UBBG menjadi satu-satunya PTS Aceh yang 

meraih dua penghargaan Anugerah Diktisaintek 2024 Kategori Insan Humas dan 

kategori Kerja Sama Bidang Kerja Sama Pemerintah atau LSM. Sarana dan 

prasarana di UBBG juga sudah memadai dan inovatif.

"Hal inilah yang membuat animo masyarakat yang kuliah di kampus UBBG 

meningkat yang dibuktikan dengan bertambahnya jumlah mahasiswa saban 

tahun. Di UBBG juga sudah ada program studi magister yakni PMP dan Pendas. 

Bahkan tahun ini kita sudah mengusul pendirian Program Studi S3 ilmu 

pendidikan. Ditargetkan tahun 2026 sudah ada operasional, "ujarnya.

Prof. Dr. Khairul Munadi, S.T., M.Eng. menyampaikan rasa bangga atas 

banyaknya capaian yang diraih oleh kampus UBBG. Pemerintah melalui 

Kemendiktisaintek untuk mengembangkankan program yang berdampak 

terhadap kualitas perguruan tinggi. UBBG sudah terbukti. 

"Kami berharap kepada perguruan tinggi ini agar dapat memgembangkan 

program-program kreatif, inovatif, dan mempunyai karakteristik sendiri. UBBG 

harus berbeda dan menjadi role model bagi kampus lain, " ujarnya.
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UBBG resmi menandatangani nota kesepahaman (MoU) dengan Altissia 

International dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam 

penguasaan bahasa asing dan teknologi pembelajaran berbasis digital. Kegiatan 

berlangsung di Batam, Sabtu (15/2/2025). 
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Penandatanganan ini dihadiri langsung oleh Rektor UBBG Prof. Dr. Lili Kasmini, 

S.Si, M.Si dan CEO Altissia International Nicolas Louis-Boel. Hal ini menandai 

komitmen bersama dalam pengembangan akademik dan profesionalisme 

mahasiswa serta tenaga pengajar. Kerja sama ini mencakup berbagai aspek, 

termasuk penyediaan platform pembelajaran bahasa, program pelatihan bagi 

dosen, serta akses bagi mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 

yang relevan dengan kebutuhan global.

Selain itu, MoU ini juga mendukung implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Dalam bidang pendidikan dan pengajaran, kerja sama ini akan memfasilitasi 

pemanfaatan platform digital Altissia guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa bagi mahasiswa dan dosen. Pada aspek penelitian dan pengembangan, 

kedua belah pihak berkolaborasi dalam riset mengenai inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi serta strategi peningkatan literasi bahasa asing. Sementara 

itu, dalam pengabdian kepada masyarakat, kerja sama ini akan diwujudkan dalam 

bentuk program pelatihan bahasa bagi masyarakat dan sekolah mitra, guna 

mendukung peningkatan kompetensi bahasa di berbagai sektor.

Ketua Lembaga Bahasa, Budaya, Humas, dan Internasionalisasi (LBBHI) 

UBBG Regina Rahmi, M.Pd beserta Kepala Pusat Bahasa dan Internasionalisasi 

Said Miftahul Fahmi, M.Pd berkomitmen untuk terus meningkatkan kuantitas dan 

kualitas kerja sama internasional kampus tersebut. 

"Dengan adanya kerja sama ini, diharapkan mahasiswa UBBG dapat 

memperoleh manfaat maksimal dalam pengembangan keterampilan bahasa dan 

kompetensi global yang semakin dibutuhkan di era digital, " ujarnya.
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ACEHGROUND.COM  |  OLAHRAGA – Mahasiswi Penjas UBBG, Bunge Pinte 

Niate, mahasiswi Program Studi Pendidikan Jasmani UBBG berhasil meraih 

medali perak pada Kejuaraan Balap Sepeda Gunung kelas Down Hill yang 

berlangsung di Takengon, Aceh Tengah, Senin (3/2/2025).

Kejuaraan ini diikuti oleh atlet-atlet terbaik dari berbagai negara yang bersaing 

dalam lintasan ekstrem dengan tantangan medan yang menuntut kecepatan, 

teknik, serta keberanian tinggi. Bunge Pinte Niate menunjukkan performa luar 

biasa dengan mampu menaklukkan rute menantang dan finis di posisi kedua, 

membawa pulang medali perak bagi UBBG.
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Ketua Program Studi Pendidikan Jasmani UBBG, Irwandi, M.Pd., AIFO., 

memberikan apresiasi atas pencapaian mahasiswinya.

“Prestasi ini membuktikan bahwa mahasiswa UBBG tidak hanya unggul dalam 

bidang akademik, tetapi juga di bidang olahraga. Bunge telah menunjukkan kerja 

keras dan dedikasi yang luar biasa. Kami berharap ini menjadi motivasi bagi 

mahasiswa lainnya untuk terus berkompetisi dan mengembangkan bakat mereka 

di tingkat nasional maupun internasional,” ujarnya.

Sementara itu, Wakil Rektor II Bidang Umum, Keuangan, dan Kemahasiswaan, 

Ully Muzakir, M.T., juga memberikan penghargaan atas prestasi ini.

“UBBG selalu mendukung mahasiswa dalam mengembangkan potensinya, 

baik akademik maupun non-akademik. Keberhasilan Bunge adalah bukti bahwa 

dengan semangat dan latihan yang konsisten, mahasiswa dapat meraih prestasi 

yang membanggakan. Kami berharap prestasi ini dapat terus ditingkatkan di 

masa mendatang,” tuturnya.

Keberhasilan ini menambah daftar prestasi mahasiswa UBBG di berbagai ajang 

olahraga dan menjadi kebanggaan bagi kampus dalam membina atlet muda 

berbakat.
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ACEHGROUND.COM  |  NEWS – Kampus UBBG terus berkomitmen dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi lulusannya, khususnya dalam 

bidang keperawatan kebencanaan. Dalam rangka memperkuat kurikulum 

Program Pendidikan Profesi Ners, FSTIK UBBG melakukan audiensi kerja sama 

dengan Badan SAR Nasional (Basarnas) Banda Aceh.

Kerja sama ini bertujuan untuk mengintegrasikan aspek kesiapsiagaan dan 

penanggulangan bencana ke dalam kurikulum profesi ners, mengingat Aceh 

merupakan wilayah yang memiliki risiko bencana tinggi, seperti gempa bumi, 

tsunami, dan banjir. Dengan adanya kemitraan ini, mahasiswa Pendidikan Profesi 

Ners UBBG akan mendapatkan wawasan serta pelatihan langsung dari Basarnas 

dalam hal evakuasi medis, pertolongan pertama pada kondisi darurat, serta 
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manajemen keperawatan di situasi bencana.

Wakil Dekan FSTIK UBBG Mahruri Saputra, S.Kep., Ns., M.Kep., 

menyampaikan bahwa kerja sama ini sejalan dengan visi misi Program Studi 

Profesi Ners UBBG dalam menghasilkan perawat yang tidak hanya unggul dalam 

aspek klinis, tetapi juga memiliki keahlian dalam keperawatan bencana.

“Melalui kolaborasi ini, kami berharap lulusan Program Profesi Ners UBBG 

dapat menjadi tenaga kesehatan yang tangguh dan siap terjun langsung dalam 

upaya mitigasi serta respons bencana, khususnya di daerah rawan bencana 

seperti Aceh,” ujarnya.

Sementara itu, Kepala Kantor Basarnas (Kakansar) Banda Aceh Ibnu Harris Al 

Hussain, S.Si., M.Si., menyambut baik inisiatif ini dan menegaskan bahwa 

peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dalam kebencanaan merupakan hal 

yang sangat penting.

“Perawat memiliki peran krusial dalam penanganan korban bencana. Kami siap 

mendukung program ini dengan memberikan pelatihan dan simulasi langsung 

kepada mahasiswa agar mereka memiliki keterampilan yang mumpuni dalam 

menghadapi situasi darurat,” katanya.

Kerja sama ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar bagi dunia 

pendidikan dan kemanusiaan, terutama dalam mencetak tenaga kesehatan yang 

profesional, terampil, dan siap menghadapi tantangan dalam situasi bencana.
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ACEHGROUND.COM  |  Direktur Jenderal  Dikti Kemendiktisaintek Prof. Dr. 

Khairul Munadi, S.T., M.Eng. melakukan kunjungan kerja ke kampus UBBG. 

Kedatangan Dirjen Dikti Kemendiktisaintek dan rombongan disambut oleh rektor 

UBBG dan civitas akademika. Pertemuan berlangsung di ruang senat kampus 

setempat dua hari lalu.

Kehadiran  Dirjen Dikti Kemendiktisaintek turut didampingi Dr. Ezki Tri Rezeki 

Widianti, S.H.,M.A (Staf Khusus Menteri) dan Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh 

Dr. Ir. Rizal Munadi, M.M., M.T. beserta tim LL Dikti Wilayah XIII.

Rektor UBBG Prof. Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., menyampaikan rasa bangga 

atas kedatangan Dirjen Dikti Kemendiktisaintek Prof. Dr. Khairul Munadi, S.T., 

M.Eng.dan rombongan. Kunjungan pejabat negara ini merupakan suatu hal yang 

sangat istimewa bagi kami.
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Sang rektor yang baru saja meraih gelar guru besar ini menambahkan bahwa 

UBBG terus berbenah. Sudah banyak capaian yang diraih oleh kampus UBBG di 

antaranya menjadi perguruan tinggi terbaik selama beberapa tahun berturut-

turut.

Prestasi mahasiswa juga melejit pesat baik di kancah nasional maupun 

internasional. Bahkan baru-baru ini UBBG menjadi satu-satunya PTS Aceh yang 

meraih dua penghargaan Anugerah Diktisaintek 2024 Kategori Insan Humas dan 

kategori Kerja Sama Bidang Kerja Sama Pemerintah atau LSM. Sarana dan 

prasarana di UBBG juga sudah memadai dan inovatif.

“Hal inilah yang membuat animo masyarakat yang kuliah di kampus UBBG 

meningkat yang dibuktikan dengan bertambahnya jumlah mahasiswa saban 

tahun. Di UBBG juga sudah ada program studi magister yakni PMP dan Pendas. 

Bahkan tahun ini kita sudah mengusul pendirian Program Studi S3 ilmu 

pendidikan. Ditargetkan tahun 2026 sudah ada operasional, “ujarnya.

Prof. Dr. Khairul Munadi, S.T., M.Eng. menyampaikan rasa bangga atas 

banyaknya capaian yang diraih oleh kampus UBBG. Pemerintah melalui 

Kemendiktisaintek untuk mengembangkankan program yang berdampak 

terhadap kualitas perguruan tinggi. UBBG sudah terbukti.

“Kami berharap kepada perguruan tinggi ini agar dapat memgembangkan 

program-program kreatif, inovatif, dan mempunyai karakteristik sendiri. UBBG 

harus berbeda dan menjadi role model bagi kampus lain, ” ujarnya.

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS 23



Ibnu Habil, Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Indonesia 

Angkatan 2022, Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) sekaligus 

Dr. Zikrur Rahmat, M.Pd. seorang penulis yang aktif dalam menyuarakan pentingnya olahraga untuk 
membangun kesehatan, kebugaran, dan semangat kebersamaan di masyarakat. Beliau juga berkomitmen 
mendukung pelaksanaan Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) untuk mewujudkan Indonesia bugar pada 
tahun 2045
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anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Jurnalistik, Banda Aceh melaporkan.

Selasa, 17 Desember 2024 Banda Aceh, mahasiswa Universitas Bina Bangsa 

Getsempena mengadakan kunjungan ke kantor Redaksi Serambi News yang 

berlokasikan di Jalan Raya Lambaro KM 4.5, Meunasah Manyang, Kecamatan 

Ingin Jaya, Meunasah Manyang Pagar Air, Aceh Besar, Meunasah Manyang 

Pagar Air, Kec. Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Kegiatan ini dihadiri oleh 

mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia angkatan 22 dan 23, 

antusias mahasiswa mengikuti kegiatan ini terbilang sangat baik. Kegiatan ini 

juga di pimpin oleh bapak Hendra Kasmi, M.Pd selaku dosen Universitas Bina 

Bangsa Getsempena sekaligus dosen pengampu mata kuliah Jurnalisme Inovatif 

dan mata kuliah Keredaksian. Tujuan kunjungan ke kantor Redaksi Serambi 

News ini, memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang diampuh oleh beliau, 

dimana mahasiswa diharapkan mampu dan mengetahui bagaimana proses 

dalam pembuatan berita.

Sebelum menuju ke kantor Redaksi Serambi News, mahasiswa terlebih dahulu 

berkumpul di kampus pada jam yang telah ditentukan oleh dosen pengampu, 

kemudian dosen pengampu akan menghitung jumlah keseluruhan peserta yang 

mengikuti kegiatan tersebut, untuk memastikan jumlah peserta yang berhadir, 

dari leting 23 maupun leting 22. Setelah semua kegiatan telah dilakukan 

"selanjutnya dosen pengampu mengarahkan mahasiswa untuk segera menuju 

bus kampus yang sudah disediakan ke lokasi dituju. Kesenangan mahasiswa 

tentunya tidak terlepas dari unggahan yang mereka abadikan selama perjalanan 

di dalam bus, jepretan foto dan video menghiasi kebahagiaan dan antusias untuk 

segera sampai di tempat tujuan. Perjalanan ini juga memakan waktu selama 

setengah jam lebih dari lokasi Darusalam, menuju ke kantor Redaksi Serambi 

News yang berlokasikan di Jalan Raya Lambaro KM 4.5.

Tidak terasa selama selama hampir setengah jam menuju perjalanan ke kantor 

Redaksi Serambi News akhirnya Akhirnya telah tiba sehingga mahasiswa yang 

berada dalam bus bersiap - siap turun. Tak lupa pula mereka mengabadikan 

seluruh momen yang terlihat oleh mereka pada saat berada di gedung 
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serambinews. Sebelum memasuki kantor Serambi News, dosen memberikan 

informasi maupun ketentuan apa-apa saja nanti kunjungan selama menyusuri 

kantor Redaksi Serambi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendukung 

program pengembangan keterampilan mereka, khususnya pada bidang 

Keredaksian dan Jurnalisme Inovatif. Perjalanan mengelilingi kantor pusat 

serambi News di pandu oleh salah satu Jurnalis Serambi yang bernama Yeni 

Hardika, beliau menyambut kedatangan para mahasiswa UBBG dan dosen 

pendampingnya. Pertemuan diawali dengan proses dan sejarah bagaimana 

perjalanan redaksi Serambi Indonesia dari masa ke masa yang dimulai sejak 9 

Februari 1889, hingga kini bertransformasi ke digital namun masih 

mempertahankan media cetak atau koran. Sehingga Redaksi Serambi Indonesia 

masih tetap mempertahankan media cetak, untuk kebutuhan masyarakat yang 

gaptek terhadap perkembangan teknologi, terhususnya bagi kalangan yang 

sudah tua.

Disamping itu, mahasiswa juga diperkenalkan dengan dasar-dasar jurnalistik 

hingga proses dan alur kerja di redaksi. Pertemuan yang berlangsung di 

Newsroom Serambi Indonesia, diawali dengan memperkenalkan diri dari 

pemandu tersebut, serta rekan-rekan dari Jurnalisme, dimulai pengalaman 

bekerja mereka, ketertarikan mengapa bisa memilih dan terpilih di kantor 

Serambi, serta tantangan apa saja yang harus dipersipkan. Mendengar 

pengalaman cerita yang telah disampaikan, membuat mahasiswa memiliki rasa 

penasaran begitu tinggi untuk mengajukan pertanyaan mengenai apa-apa saja 

yang diperlukan untuk bisa menjadi anggota dari Serambi News. Tentunya dalam 

hal ini narasumber menjelaskan bahwa kuncinya ada tiga untuk bisa menjadi 

seorang Jurnalisme. Pertama seseorang itu harus mampu menguasai 

keterampilan berbicara, karena dengan kemampuan berbicara seseorang dapat 

menjadi yakin dan tidak mudah gugup di depan umum. Kedua kemampuan dalam 

menulis, hal ini menjadi point yang sangat penting, terlebih lagi menjadi seorang 

Jurnalisme, keterampilan menulis sangat diperlukan agar seorang penulis dapat 
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memiliki kosakata dan pembendaharaan kata yang baik. Ketiga adalah 

kemampuan mengedit/menyunting, kemampuan ini juga diperlukan bagi seorang 

Jurnalisme agar mampu mengedit hasil tulisan yang telah di buat. Setelah sesi 

bertanya telah selesai, mahasiswa diarahkan kak Yeni Hardika untuk melihat dan 

bertanya-tanya ke para pekerja maupun petugas Redaksi Serambi, tentunya hal 

itu membuat mahasiswa menjadi lebih antusias dan tidak sabar untuk menjelajahi 

hal-hal lain.

Mahasiswa memuulai pelaksanaan kegiatan dan mengetahui bagaimana cara 

petugas redaktur maupun Jurnalisme bisa dari cara mendapatkan serta membuat 

berita hingga mendistribusikannya ke berbagai platform media massa yang 

dimiliki Serambi Indonesia, yaitu media cetak (koran), online, dan YouTube. 

Selain itu petugas redaktur memberikan informasi kepada mahasiswa setiap 

perbedaan proses pembuatan dan pengiriman berita, dari media cetak hingga 

Media digital. Setelah mahasiswa mengetahui bagaimana cara membuat dan 

meliputi sebuah berita, mahasiswa UBBG juga diberi kesempatan untuk bertanya 

dan melihat langsung kinerja wartawan dan editor di ruangan Newsroom Harian 

Serambi Indonesia. Selain diperkenalkan dengan proses keredaksian, 

mahasiswa diperlihatkan bagaimana proses penyiaran di Radio Serambi FM, 

Studio Serambinews.com, disini mahasiswa melihat-lihat peralatan apa saja yang 

ada di ruangan studio radio. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk bertanya-

tanya kepada penyiar kesiapan apa yang harus dipersiapkan jika ingin menjadi 

seorang penyiar kemampuan apa yang harus di miliki. Di kunjungan terakhir 

mahasiswa diperlihatkan secara langsung diruangan percetakan koran Serambi 

Indonesia. Sekiranya bagaimana percetakan awal koran-koran dan mesin apa 

yang digunakan, mahasiswa di buat takjub akan pemandangan tersebut, 

dikarenakan untuk mencetak koran secara manual diperlukan kertas yang begitu 

banyak dan mesin yang besar. Mahasiswa juga diperkenalkan dengan alat-alat 

yang digunakan untuk melakukan siaran langsung.

Setelah semua kunjungan berakhir, aktivitas kegiatan diakhiri dengan 

melakukan sesi foto bersama ke pada salah satu petugas Redaksi Serambi 
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sebagai bentuk kenang-kenangan dan apresiasi kepada redaktur yang telah 

memberikan kesempatan untuk mengunjungi dan belajar secara langsung, 

mengenai bagaimana menjadi seorang Jurnalistik yang baik dan memiliki kode 

etik. Setelah sesi foto bersama telah selesai mahasiswa kembali ke bus kampus 

dan segera menuju ke kampus, di dalam kampus mahasiswa banyak bercerita 

kepada teman-temannya mengenai informasi dan ilmu apa saja yang didapat dari 

kunjungan tersebut dan kegiatan diakhiri dengan cerita dan pengalaman 

mahasiswa.
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SERAMBINEWS.COM - Lembaga swadaya masyarakat (LSM) Ruang Lingkup 

bersama Pimpinan Wilayah Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama (PW ISNU) Aceh, 

Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh, DPRK  Banda Aceh, 

dan Pemangku Mangrove Conservation Community menggelar aksi kolaborasi 

Aksi ini bertajuk Sinergi Alam dan Insan: Membangun Masa Depan 
Berkelanjutan di Mangrove Park Lampulo (MPL), Banda Aceh, Sabtu 
(22/2/2025). 

Laporan Yarmen Dinamika l Banda Aceh
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penanaman mangrove.

Aksi ini bertajuk Sinergi Alam dan Insan: Membangun Masa Depan 

Berkelanjutan di Mangrove Park Lampulo (MPL), Banda Aceh, Sabtu (22/2/2025). 

Kegiatan ini melibatkan 115 mahasiswa dari berbagai kampus di Banda Aceh 

dan Aceh Besar.

Penanaman ini bertujuan menjaga ekosistem pesisir serta meningkatkan 

kesadaran lingkungan di kalangan akademisi dan masyarakat.

Perwakilan Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Aceh, Safrizal, menyebutkan 

bahwa kawasan Mangrove Park Lampulo (MPL) merupakan ruang terbuka hijau 

yang disediakan di area Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) Lampulo.

"Sepuluh persen dari kawasan pelabuhan dijadikan ruang terbuka hijau.

MPL kini menjadi taman bersama yang bisa dimanfaatkan masyarakat untuk 

menanam, meneliti, belajar, dan melakukan aksi lingkungan," kata Safrizal.

Selain menjadi kawasan ekowisata, MPL juga berfungsi sebagai pusat edukasi 

lingkungan di Banda Aceh.

Anggota Dewan Pakar PW ISNU Aceh sekaligus praktisi teknik lingkungan, Dr 

Abd Mujahid Hamdan MSc menekankan bahwa Krueng Aceh dan sekitarnya 

merupakan situs bersejarah yang perlu dilindungi dari dampak urbanisasi dan 

pencemaran lingkungan.

"Kami telah melakukan riset di muara Krueng Aceh dan ekosistem mangrove di 

sekitarnya. Hutan bakau di wilayah ini berperan sebagai benteng utama dalam 

menyaring polutan sebelum masuk ke laut," ujar Mujahid.

Abdul Mujahid juga menjelaskan bahwa polutan yang masuk ke laut, seperti 

mikroplastik dan logam berat, berasal dari aktivitas manusia di perkotaan.

Oleh karena itu, menanam mangrove bukan hanya sekadar aksi lingkungan, 

melainkan juga bagian dari upaya pelestarian situs sejarah dan ekosistem pesisir.

Sementara itu, Founder Ruang Lingkup Harir Rizky Tallah, mengapresiasi 

keterlibatan berbagai pihak dalam aksi tersebut.
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“Setiap bibit mangrove yang kita tanam hari ini bukan sekadar tumbuhan, tetapi 

juga harapan untuk masa depan pesisir Aceh.

Kami berharap kegiatan ini menginspirasi lebih banyak pihak untuk peduli 

terhadap lingkungan, khususnya ekosistem pesisir yang menjadi benteng 

kehidupan darat dan laut," ujar Harir.

Aksi ini turut dihadiri oleh Rektor STAIN Meulaboh, Dr Syamsuar MAg, 

Sekretaris PW ISNU yang juga Dosen S-2 PMP UBBG Banda Aceh, Dr Rahmad 

Syah Putra, Bendahara PW ISNU Aceh Arkin, serta perwakilan UBBG, DPRK 

Banda Aceh, dan Pemangku Mangrove Conservation Community. (*)
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ACEHGROUND.COM  –  Prodi S1 Keperawatan UBBG mengadakan Seminar 

Kasus Mahasiswa Praktik Klinik. Kegiatan ini diperuntukkan untuk mahasiswa 

semester 7 yang sedang menjalani Praktik Keperawatan Medikal Bedah II dan 

Keperawatan Gawat Darurat. Kegiatan ini berlangsung di RSUD Meuraxa pada 

Selasa (4/2/2025).

Seminar ini bertujuan untuk memberikan pengalaman akademik dan klinis yang 

lebih mendalam bagi mahasiswa dalam menganalisis dan menyajikan kasus 

nyata yang mereka temui selama praktik. Para mahasiswa mempresentasikan 

berbagai kasus medis yang telah mereka tangani di bawah bimbingan dosen dan 

instruktur klinik.

Ketua Prodi S1 Keperawatan UBBG, Ns. Gadis Halizasia, S.Kep., M.Kep., 
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menyampaikan bahwa seminar kasus merupakan bagian dari evaluasi 

keterampilan klinis mahasiswa serta sebagai wadah refleksi dan diskusi 

akademik.

“Seminar kasus ini menjadi ajang bagi mahasiswa untuk memperdalam 

pemahaman mereka dalam penanganan pasien secara komprehensif. Melalui 

presentasi dan diskusi, mereka dapat meningkatkan kemampuan analisis kritis, 

pengambilan keputusan klinis, serta kolaborasi tim dalam memberikan asuhan 

keperawatan yang berkualitas,” ujar Ns. Gadis Halizasia.

Lebih lanjut, ia berharap kegiatan ini dapat memperkuat kompetensi mahasiswa 

sebelum mereka terjun langsung sebagai tenaga keperawatan profesional di 

berbagai fasilitas layanan kesehatan.

Seminar ini mendapat antusiasme tinggi dari mahasiswa dan tenaga pendidik, 

serta menjadi bagian dari upaya Prodi S1 Keperawatan UBBG dalam mencetak 

lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan di dunia kesehatan
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BANDA ACEH,KABARDAILY.COM  

– Rektor UBBG Dr. Hj. Lili Kasmini, 

S.Si., M.Si., resmi meraih gelar Guru 

Besar pada Bidang Ilmu Biologi 

(Pendidikan IPA). Informasi ini 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pendid ikan Tinggi ,  Sains,  dan 

Teknologi Republik Indonesia No. 

147398/M/07/2024, Rabu (5/2/2025).

Dalam pernyataannya, Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan rasa 

syukur dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung 

perjalanannya dalam dunia akademik.

“Pencapaian ini bukan hanya milik saya pribadi, tetapi juga seluruh civitas 

akademika UBBG. Semoga ini menjadi motivasi bagi dosen-dosen lainnya untuk 

terus berkarya dan berkontribusi dalam dunia pendidikan,” ujarnya.

Ketua Pembina Yayasan Pendidikan Getsempena, Ir. H. Hidayatullah Daud, 

M.T., turut memberikan apresiasi atas capaian tersebut.

“Kami sangat bangga atas pencapaian Ibu Rektor. Gelar Guru Besar ini semakin 

memperkuat posisi UBBG sebagai institusi pendidikan yang unggul dan terus 

berkembang. Semoga ini menjadi inspirasi bagi para akademisi di lingkungan 

UBBG,” katanya.
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Laporan Yarmen Dinamika l Banda Aceh 

SERAMBINEWS.COM - Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh terus berkomitmen dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kompetensi lulusannya,  termaauk dalam bidang keperawatan kebencanaan.

Dalam rangka memperkuat kurikulum Program Pendidikan Profesi Ners,  

Fakultas Sains, Teknologi, dan Ilmu Kesehatan  (FSTIK) UBBG melakukan 

audiensi kerja sama dengan Badan Search and Rescue Nasional (Basarnas) 
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Banda Aceh, Selasa (4/2/2025). 

Kerja sama ini bertujuan untuk mengintegrasikan aspek kesiapsiagaan dan 

penanggulangan bencana ke dalam kurikulum profesi ners, mengingat Aceh 

merupakan wilayah yang memiliki risiko bencana tinggi, seperti gempa bumi, 

tsunami,  banjir, dan longsor.

Dengan adanya kemitraan ini, mahasiswa Pendidikan Profesi Ners UBBG akan 

mendapatkan wawasan serta pelatihan langsung dari Basarnas dalam hal 

evakuasi medis, pertolongan pertama pada kondisi darurat, serta manajemen 

keperawatan pada situasi bencana.

Wakil Dekan FSTIK UBBG Mahruri Saputra MKep, menyampaikan bahwa kerja 

sama ini sejalan dengan visi misi Program Studi Profesi Ners UBBG dalam 

menghasilkan perawat yang tidak hanya unggul dalam aspek klinis, tetapi juga 

memiliki keahlian dalam keperawatan bencana.

"Melalui kolaborasi ini, kami berharap lulusan Program Profesi Ners UBBG 

dapat menjadi tenaga kesehatan yang tangguh dan siap terjun langsung dalam 

upaya mitigasi serta respons bencana, khususnya di daerah rawan bencana 

seperti Aceh,” ujarnya.

Sementara itu, Kepala Kantor Basarnas (Kakansar) Banda Aceh, Ibnu Harris Al 

Hussain MSi, menyambut baik inisiatif ini dan menegaskan bahwa peningkatan 

kapasitas tenaga kesehatan dalam kebencanaan merupakan hal yang sangat 

penting. 

“Perawat memiliki peran krusial dalam penanganan korban bencana. Kami siap 

mendukung program ini dengan memberikan pelatihan dan simulasi langsung 

kepada mahasiswa agar mereka memiliki keterampilan yang mumpuni dalam 

menghadapi situasi darurat,” katanya.

Kerja sama ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar bagi dunia 

pendidikan dan kemanusiaan, terutama dalam mencetak tenaga kesehatan yang 

profesional, terampil, dan siap menghadapi tantangan dalam situasi bencana. (*)
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Laporan Yarmen Dinamika l Banda Aceh 

SERAMBINEWS.COM - Rektor Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

Banda Aceh, Dr Hj Lili Kasmini SSi, MSi, resmi meraih gelar Guru Besar pada 

Bidang Ilmu Biologi (Pendidikan IPA).

Informasi ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, 

dan Teknologi Republik Indonesia No. 147398/M/07/2024,  Rabu (5/2/2025).

Dalam pernyataannya, Dr Lili Kasmini menyampaikan rasa syukur dan terima 
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kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung perjalanannya dalam dunia 

akademik. 

“Pencapaian ini bukan hanya milik saya pribadi, melainkan juga seluruh civitas 

akademika UBBG. Semoga ini menjadi motivasi bagi dosen-dosen lainnya untuk 

terus berkarya dan berkontribusi dalam dunia pendidikan,” ujarnya.

Ketua Pembina Yayasan Pendidikan Getsempena, Ir H Hidayatullah Daud MT  

turut memberikan apresiasi atas capaian tersebut. 

“Kami sangat bangga atas pencapaian Ibu Rektor. Gelar Guru Besar ini semakin 

memperkuat posisi UBBG sebagai institusi pendidikan yang unggul dan terus 

berkembang. Semoga ini menjadi inspirasi bagi para akademisi di lingkungan 

UBBG,” katanya.

Dengan diraihnya gelar Guru Besar ini, UBBG semakin menunjukkan 

komitmennya dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, khususnya dalam 

bidang Biologi dan Pendidikan IPA. 

Lili Kasmini yang  banyak melakukan penelitian tentang tiram (oyster) 

merupakan guru besar pertama di universitas yang berdiri pada 9 April 2021 itu. (*)
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BANDA ACEH,KABARDAILY.COM  

– Program Studi Pendidikan Seni 

Pertunjukan UBBG menggelar Malam 

Keakraban dan Pertunjukan Seni 

pada Minggu malam (9/2/2025). 

Kegiatan ini diselenggarakan dalam 

rangka menyukseskan Asesmen Lapangan Program Studi Pendidikan Seni 

Pertunjukan yang berlangsung pada 10–11 Februari 2025.

Acara yang berlangsung meriah ini turut dihadiri oleh asesor Lamdik Dr.Dinny 

Devi Triana, S.Sn., M.Pd. dan Dr. Uyuni Widiastuti, M.Pd., Rektor UBBG Prof. Dr. 

Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., serta jajaran pimpinan universitas.

Sejumlah pertunjukan seni tradisional dan modern ditampilkan, di antaranya 

Tarian Ranup Lampuan, Tarian Meusare-sare, vokal solo, serta pertunjukan 

spesial drama tarian “Sultanah Safiatuddin”. Drama ini mengisahkan kejayaan 

Kesultanan Aceh di bawah kepemimpinan Ratu Safiatuddin, seorang pemimpin 

perempuan yang berhasil membawa kemajuan dalam bidang kesusastraan, 

budaya, dan ilmu pengetahuan meskipun sempat menghadapi berbagai 

tantangan.

Pementasan drama tarian yang digarap oleh praktisi seni Beni Arona bersama 

dosen Pendidikan Seni Pertunjukan ini berhasil memukau penonton dengan 

visual yang kaya, gerak tari yang harmonis, serta alur cerita yang menginspirasi.

Ketua Program Studi Pendidikan Seni Pertunjukan Fitriani, M.Pd., 
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menyampaikan bahwa kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang hiburan tetapi juga 

menunjukkan komitmen prodi dalam menjaga serta mengembangkan seni 

budaya Aceh.

“Kami ingin menunjukkan bahwa Pendidikan Seni Pertunjukan UBBG mampu 

melahirkan mahasiswa yang kreatif dan inovatif dalam mengemas seni tradisi 

menjadi pertunjukan yang menarik dan berkualitas,” ujarnya.

Kegiatan ini diharapkan semakin memperkuat eksistensi Program Studi 

Pendidikan Seni Pertunjukan UBBG dalam mencetak lulusan yang kompeten dan 

berdaya saing di dunia seni dan pendidikan.

Sementara itu, Ketua Penjaminan Mutu UBBG Intan Kemala Sari, M.Pd., 

menambahkan bahwa penyelenggaraan acara ini juga menjadi salah satu bentuk 

komitmen UBBG dalam meningkatkan kualitas akademik dan mutu program 

studi.

“Kegiatan ini diharapkan dapat semakin memperkuat posisi Program Studi 

Pendidikan Seni Pertunjukan UBBG sebagai salah satu program studi unggulan 

dalam bidang seni dan pendidikan di tingkat nasional, ” ujarnya.
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SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan 

Anggota UKM Jurnalistik UBBG Banda Aceh serta novelis.

Globalisasi telah membawa banyak pengaruh pada berbagai aspek di tiap-tiap 

negara, khususnya Indonesia. Ibarat pintu yang terbuka lebar, semua informasi 

masuk dan merasuki setiap individu. Ada banyak sekali kasus pergeseran budaya 

asli yang digantikan oleh budaya luar. 
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Globalisasi merupakan suatu perubahan yang terjadi pada suatu daerah akibat 

terlalu mengikuti trend yang dibuat oleh dunia global. Virus-virus kecanduan 

kebudayaan asing telah menjangkiti banyak orang, terutama remaja. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan kontrol diri di usia belia yang memiliki 

semangat meluap-luap.

Ada banyak sekali penyebab remaja mudah disusupi budaya luar. Entah itu 

budaya Korea, Amerika, Jepang, Malaysia, dan negara-negara lain yang tengah 

diminati dari segi musik, film, serta pakaiannya.

Globalisasi telah membawa 'angin segar' bagi anak-anak remaja yang 

mendambakan kehidupan lain karena dinilai lebih gaul dan menyenangkan dari 

kehidupan di Indonesia.

Penggunaan gadget yang berlebihan menjadi salah satu pemicunya. Banyak 

sekali aplikasi menawarkan berbagai kemudahan dalam mengakses film, musik, 

atau cerita berbau luar negeri. 

Bermodalkan kuota dan harga murah untuk berlangganan saja, remaja bisa 

menikmati hiburan internasional melalui streaming dan media sosial. Namun, ada 

beberapa penyebab hiburan internasional mampu mempengaruhi remaja secara 

mendalam. Di antaranya, pemasaran mereka cukup masif serta menarik.

Budaya yang ditampilkan dalam film serta bahasa negara mereka yang 

digunakan secara konsisten lambat laun juga akan menyusupkan pengaruh 

terhadap penikmatnya.

Misalnya, Korea sangat menjaga bahasa yang digunakan dalam film mereka. 

Sangat minim ditemukan penggunaan bahasa Inggris atau bahasa asing lainnya.

Proses syuting filmnya sebagian besar di negara Korea sendiri, khususnya di 

tempat-tempat bersejarah, tempat wisata, atau gedung-gedung penting yang 

sekiranya bisa dijadikan destinasi para turis. Mereka kerapkali menggunakan 

hanbok---baju tradisional Korea.
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Contoh lainnya, film Malaysia juga sangat menjaga bahasa mereka. Tak jarang 

adat pernikahan, kebiasaan sehari-hari di perkampungan atau perkotaan, 

pakaian khas seperti baju kurung perempuan atau kain songket laki-laki, makian, 

peribahasa, makanan, bahkan sampai tradisi pun ditunjukkan melalui filmnya.

Akhirnya, budaya luar dianggap lebih modern dan trendy dibandingkan budaya 

sendiri. Stigma bahwa mengikuti budaya luar akan membuat seseorang terlihat 

lebih gaul dan diterima komunitas semakin membuat remaja menggandrungi 

hiburan internasional.

Pengaruh tekanan sosial juga membuat remaja cenderung mengikuti arus agar 

diterima oleh kelompok sosial yang sudah lebih dulu fanatik terhadap suatu 

budaya.

Indonesia bisa saja lebih mampu membuat masyarakatnya mencintai budaya 

sendiri. Sayangnya, minim sekali pembaruan dalam penyajian budaya 

tradisional. Upaya mengemas budaya lokal dalam dunia hiburan pun masih 

kurang.

Bahkan di beberapa film Indonesia, sering sekali didapati penggunaan bahasa 

asing serta menonjolkan sisi remaja yang menyukai budaya luar.Film-film 

Indonesia yang menonjolkan budaya sendiri dari berbagai aspek sangat sedikit 

akibat mengikuti selera remaja. Banyak sekali musik atau film yang cenderung 

kebarat-baratan atau mengikuti negara-negara lain.

Padahal tak ada salahnya, memperlihatkan Indonesia bagian pelosok dengan 

kualitas rekaman yang bagus serta dipadukan bersama dunia modern. Dengan 

begitu, remaja tidak akan 'menolak' karya negeri sendiri.

Teknologi dan globalisasi harus dimanfaatkan untuk mempromosikan budaya 

Indonesia. Kualitas pengambilan gambar, video, dan audio perlu diperhatikan. 

Sistem pemasaran harus lebih terorganisir, inovasi kontennya juga terus 

berkembang. 

Tidak masalah jika memadukan unsur tradisional dan modern dalam membuat 
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konten budaya, karena itu akan membantu proses penerimaan budaya itu sendiri 

kepada remaja.

Agar budaya Indonesia tidak semakin terkikis, pemerintah seharusnya bekerja 

sama dengan para influencer dan perfilman Indonesia untuk secara konsisten 

menampilkan budaya Indonesia. Baik itu dari segi musik, film, penggunaan 

fashion, dan berbagai aspek lainnya.

Jika konsistensinya terjaga, maka lambat laun para remaja yang tadinya sudah 

kecanduan budaya asing, perlahan akan turut mencintai budayanya tanpa harus 

menolak budaya luar yang bisa digunakan sebagai proses literasi budaya.
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SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan 

Anggota UKM Jurnalistik UBBG Banda Aceh serta novelis.

Resolusi konflik Budaya adalah upaya menyelesaikan perselisihan yang 
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disebabkan oleh perbedaan nilai norma dan praktik budaya antar individu atau 

kelompok. Dalam konteks ini, mediasi dan diplomasi adalah dua metode yang 

sering digunakan untuk mencapai resolusi yang damai. 

Mediasi merupakan proses penyelesaian konflik dengan bantuan pihak ketiga 

yang netral yang disebut mediator. Dalam konteks budaya, mediator tidak hanya 

harus memahami masalah teknis dan konflik, tetapi juga perbedaan budaya yang 

mempengaruhi cara pihak-pihak yang bertikai untuk memahami konflik tersebut. 

Keuntungannya ialah mampu memberi ruang bagi dialog yang lebih mendalam, 

menghargai perbedaan, memungkinkan penyelesaian yang disesuaikan dengan 

sensitivitas budaya kedua belah pihak, dan menghindari sikap konfrontatif 

sehingga mengurangi potensi eskalasi publik.

Diplomasi merupakan cara untuk mengelola hubungan antar negara atau 

kelompok yang berbeda melalui negosiasi dan komunikasi formal. Dalam konflik 

budaya diplomasi memainkan peran penting dalam membangun pemahaman 

dan kompromi antara kelompok yang berbeda. 

Diplomat atau perwakilan dalam negosiasi seringkali harus memahami 

dinamika budaya untuk memastikan bahwa kesepakatan yang dicapai 

mencerminkan nilai-nilai dan kepentingan kedua belah pihak. Diplomasi budaya 

mengacu pada penggunaan seni tradisi dan warisan budaya sebagai alat untuk 

membangun hubungan baik dan menyelesaikan konflik yang mencakup 

pertukaran budaya dialog antar budaya dan kolaborasi seni atau pendidikan. 

Peran diplomasi ialah membangun rasa saling pengertian melalui negosiasi 

yang memperhatikan norma budaya menciptakan solusi yang dihormati oleh 

semua pihak yang terlibat dan memfasilitasi hubungan lintas budaya yang lebih 

harmonis dengan mengurangi ketegangan melalui pemahaman dan empati. 

Tentunya ada tantangan dalam revolusi buda konflik budaya melalui mediasi 

dan diplomasi. Pertama, mis-interpretasi budaya yaitu perbedaan nilai dan norma 

yang bisa menyebabkan salah pengertian yang memperburuk konflik. Kedua 

dominasi budaya yang muncul ketika salah satu pihak mungkin merasa nilai 
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budaya mereka lebih tinggi atau dominan yang menghambat proses resolusi. 

Ketiga konflik seringkali terkait dengan identitas budaya yang mendalam 

sehingga resolusi harus dilakukan dengan hati-hati untuk tidak melukai perasaan 

identitas kelompok tersebut.

Contoh konflik budaya adalah konflik yang terjadi di Poso, Sulawesi Tengah. 

Konflik ini bermula dari perselisihan kecil antara pemuda yang berbeda agama 

pada tahun 1998. Kemudian meluas menjadi konflik komunitas sampai terjadi 

penyerangan terhadap rumah ibadah, pemukiman, fasilitas umum, pembantaian, 

hingga menyebabkan penduduk terpaksa mengungsi dari kampung halamannya.

Dampaknya begitu besar. Ribuan orang tewas, puluhan ribu orang harus 

mengungsi, kerusakan infrastruktur, serta menggoyahkan ekonomi dan 

menimbulkan trauma sosial. Pemerintah kemudian membuat langkah-langkah 

proses perdamaian agar bisa meredakan konflik tersebut.
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Ibnu Habil, Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Indonesia 

Angkatan 2022, Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) sekaligus 
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anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Jurnalistik, Banda Aceh melaporkan.

Kebiasaan Jam Aceh Pada Masyarakat Aceh

Ketepatan waktu merupakan salah satu hal kedisiplinan dalam melakukan 

sebuah tindakan mengerjakan sesuatu pada waktu yang telah ditentukan 

sebelumnya, tapi bagi beberapa masyarakat Aceh istilah ini sering dianggap 

sebagai hal yang sepele dan tidak memiliki dampak yang cukup besar. Sehingga 

banyak sekali berapa oknum masyarakat Aceh yang selalu menyepelekan 

ketepatan waktu. Dan mereka juga menyadari akan kejadian/kebiasaan buruk 

yang selalu dilakukan setiap saat, hingga masyarakat mempunyai istilah khusus, 

yaitu "Jam Aceh". "Jam Aceh" dalam arti yang tidak sebenarnya merujuk pada 

kebiasaan atau budaya di Aceh di mana waktu sering kali dianggap lebih fleksibel, 

terutama dalam hal ketepatan waktu. Istilah ini digunakan secara humoris atau 

sindiran untuk menggambarkan kebiasaan terlambat atau tidak tepat waktu 

dalam berbagai kegiatan, baik itu acara sosial, pertemuan, atau kegiatan lainnya. 

Kebiasaan ini mungkin berakar dari budaya setempat yang lebih menekankan 

pada fleksibilitas dan hubungan antar individu, di mana ketepatan waktu mungkin 

tidak selalu dianggap sebagai prioritas utama, terutama dalam acara-acara sosial 

yang lebih santai. Meskipun demikian, tidak semua orang di Aceh mengikuti 

kebiasaan ini, dan beberapa orang di sana juga sangat menghargai ketepatan 

waktu, terutama dalam konteks profesional. Jadi, "Jam Aceh" lebih kepada 

fenomena sosial yang berkaitan dengan kebiasaan terlambat yang sering terjadi, 

meski tidak selalu berlaku untuk semua orang.

Salah satu dampak yang dirasakan karena tradisi maupun kebiasan tersebut, 

ada beberapa mahasiswa di luar dari Aceh merasa kesal dan tidak sesuai dengan 

ketepatan waktu yang telah disesuaikan sebelumnya. Hal itu dirasakan bagi 

beberapa orang, salah satunya pada beberapa kasus emngerjakan tugas 

kelompok, antara mahasiswa Medan dan mahasiswa Aceh. Salah satu 

mahasiswa Aceh dan Medan merencanakan membuat tugas kelompok, serta 

membuat pertemuan pada jam berapa mereka bertemu, sehingga mereka telah 

sepakat untuk berjumpa di salah satu tempat pada pukul 10.00 pagi. Pada saat 
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mahasiswa menanyakan di mana mahasiswa Aceh sudah berada di mana, 

karena mahasiswa Medan telah sampai di tempat tujuan pada pukul 09.55 ketika 

di jawab mahasiswa Aceh membilangkan bahwasanya ia sebentar lagi akan tiba. 

Tanpa terasa selama 1 jam mahasiswa Medan menunggu cukup lama dan 

mahasiswa Aceh hanya menjawab sebentar lagi, sehingga tepat pada pukul 11.55 

barulah tiba mahasiswa Aceh tersebut, dan dengan santainya membilangkan ke 

mahasiswa Medan "Gak lama kali kan" mendengar pernyataan tersebut tentunya 

mahasiswa Medan merasa cukup kesal dan membuang masanya selama 2 jam 

hanya menunggu temannya karena ketidak tepatan waktu.

Pandangan Masyarakat Luar Mengenai Intonasi Berbicaranya Orang Medan

Selama kejadian itu mahasiswa Medan itu menyimpulkan bahawa dalam setiap 

membuat kesepakatan maupun janji kepada mahasiswa Aceh mahasiswa 

tersebut membuat siasat berupa perencanaan waktu yang lebih awal, agar 

keselisihan dalam hal ini tidak terjadi lagi. Selang beberapa lama mahasiswa 

Medan tersebut menyesuaikan kebiasaan tersebut dan mulai membiasakannya, 

maka salah satu temannya berkata mengapa dirimya ketika berbicra terlihat 

nampak kasar dan bernada tinggi. Mendengar hal tersebut tentunya dirinya 

merasa terkejut dan berfikir apakah dirinya seperti itu,

Istilah dalam bertindak tutur tentunya menjadi ciri khas maupun keberagaman 

tersendiri bagi setiap suku, salah satunya adalah masyarakat yang berasal dari 

Medan. Umumnya sebagian masyarakat dari luaran Medan atau omasyarakat 

yang tidak mengetahui ciri khas dialeg pengucapan orang Medan, tentunya akan 

menganggap hal tersebut sangat tidak etis dan tidak pantas, namun pada 

kenyataanya hampir seluruh masyarakat medang memang menggunakan dialeg 

maupun intonasi yang terdengar keras dan meninggi, walaupun dalam konteks 

sebenarnya mereka tidak kasar. Sehingga dalam hal ini dapat di unggkapkan 

alasan maupun sebab mengapa masyarakat Medan memiliki intonesi atau dialeg 

pengucapan yang berbeda dengan masyarakat lain serta beberapa asumsi 

pandangan masyarakat dari luar kota Medan :
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Banyak masyarakat di luar kota Medan menganggap bahwasanya orang 

Medan terkesan  ketika mereka hendak mengucapkan suatu percakapan kepada 

orang lain. Hal ini disebabkan karena adanya suatu perbedaan antara budaya 

yang satu dengan budaya lainnya

Cara berbicara orang Medan pada umumnya terkesan intonasi nada yang 

tinggi, tegas, dan kasar, serta berbicara secara langsung. Hal ini  bisa disebabkan 

karena kebiasaan yang dilakukan masyarakat sudah menjadi hal biasa dan bukan 

hal tabu lagi.

Dalam lingkungan yang serba dinamis ini, komunikasi yang lebih terbuka dan 

ekspresif bisa menjadi kebiasaan. Ketegasan dan langsungnya gaya bicara ini 

mungkin dianggap kasar oleh orang dari daerah yang lebih homogen atau lebih 

memperhatikan formalitas dalam percakapan.

Karakteristik Sosial dan Lingkungan tentunya setiap masyarakat yang tinggal di 

berbagai kota memiliki ciri khasnya sendiri, salah satunya di daerah Sunda. 

Tentunya masyarakat yang bukan orang asli Sunda memiliki sebuah anggapan 

bahwasanya orang Sunda sendiri terkenal akan kelembutan dan ramahnya ketika 

berbicara atau berbincang dengan orang lain. Namun jika orang Sunda itu pergi 

ke kota Medan orang tersebut merasa terkejut dan tidak menyangka cara orang 

Medan ketika berbicara, hal ini di sebabkan karena orang Medan sendiri memiliki 

kehidupan yang serba sibuk dan serba cepat sehingga orang Medan lebih 

cenderung fokus dan langsung pada tujuannya tanpa berbelit-belit, sehingga 

karena hal tersebut terkadang mengarahkan ke hal yang tidak sopan.

Stereotip atau pandangan masyarakat lain tentunya memiliki anggapan 

ataupun prasangka yang menyebutkan bahwasanya orang Medan sendiri 

memiliki karakteristik yang kasar ketika berbicara. Hal ini bisa disebabkan karena 

ada beberapa kejadian diamana ketika ada masyarakat yang diluar dari kota 

Medan sedang berlibur ke kota Medan, mereka memiliki pengalaman yang 

berbeda dan langsung beranggapan bahwasanya intonasi orang Medan ketika 

berbicara terkesan meninggi, cepat, dan kasar.
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Dialek dan Intonasi, pada umumnya pengucapan orang Medan memiliki dialeg 

yang cukup khas, terkadang jika didengarkan bisa cukup keras serta cepat, selain 

itu juga ada anggapan orang Medan sendiri ketika berbicara terkesan kasar dan 

meninggikan intonasi mereka. Namun bagi orang Medan sendiri itu adalah 

sebuah ciri khas dari masyarakat Medan itu sendiri, bagi yang belum terbiasa 

mendengarnya akan menganggap hal tersebut sebagai tidak sopan dan kurang 

ramah.

Sehingga kesimpulan dari perbedaan kedua budaya tersebut, antara budaya 

Aceh dan budaya Medan adalah setiap budaya memiliki suatu kebiasaan maupun 

ciri khas yang berbeda, sehingga dari hal itu menjadi suatu kebiasaan yang terus 

dilakukan dari turun temurun dan menjadi kebiasaan sampai saat ini maupun 

sekarang. Hal itu juga didukung oleh dengan adanya budaya di Banda Aceh 

dengan isilah "Jam Aceh", istilah penggunaan kebiasaan tersebut dikarenakan 

masyarakat Aceh sendiri terlalu santai dan tidak pernah menganggap waktu 

adalah hal yang penting, sehingga tidak heran banyak masyarakat dari luar Aceh 

menganggap ini sebagai suatu kebiasaan buruk dan tidak pantas untuk ditiru 

maupun dijadikan sebagai kebiasaan. Sedamgkan budaya Medan sendiri 

terkenal akan bebagai keberagaman yang berakaneka ragam, sehingga tidak 

heran kota Medan banyak dikenal oleh masyarakat di seluruh Indonesia. Namun 

dibalik itu semua ada pandangan maupun Steoretip dari masyarakat luar, 

bahwasanya masyarakant Medan itu ketika bertutur terkenal kasar, meninggikan 

nadanya, dan terkesan tidak etis, tapi pada kenyataannya penggunaan dialeg 

masyarakat Medan pada dasarnya memang seperti itu, dikarenkan masyarakat 

Medan sendiri terkenal akan toleransi dan menghormati budaya lain, terlebih lagi 

masyarakt Medan terkenal dengan banyaknya masyarat Batak yang menetap di 

daerah tersebut. Sehingga dari penuturan masyarakat Batak yang selalu 

berbicara kepada suku lain dengan intonasi nada yang tinggi menyebabkan ada 

suatu kebiasaan yang diikuti oleh suku lain yang tinggal di Medan cara bebricara 

orang Batak yang terknal dengan intonasi tinggi, dan karena itu pula kebiasaan 

tersebut belangsung hingga saat ini.

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS 52



Aceh adalah bumi yang tidak 

pernah tunduk pada penjajah. 

Rakyat Aceh adalah orang 

pertama yang mengumpul uang 

emas untuk kekayaan rakyatnya 

untuk untuk membeli pesawat 

p e r t a m a  m i l i k  r e p u b l i k 

Indonesia. Aceh merupakan 

Islam yang paling tertua di 

indonesia. 

Berbicara aceh tentunya kita 

bicara kebudayaan, salah 

s a t u n y a  a d a l a h  b u d a y a 

berbahasa aceh . Bahasa Aceh 

adalah bahasa yang digunakan 

oleh masyarakat dan juga kebanggaan bagi kita Aceh. Bahasa Aceh juga dulu 

digunakan sebagai bahasa dunia di saat era keemasan Aceh waktu perdagangan 
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internasional.

Kita sebagai bangsa yang memiliki budaya yang khas harus melestarikan 

bahasa Aceh yang katanya hampir terancam punah untuk era sekarang. Kita 

sebagai masyarakat Aceh tentunya harus menjadi garda terdepan bagi provinsi 

ini. Kita harus memperhatikan bagaimana bahasa Aceh yang sekarang patut kita 

khawatirkan karena baru baru  ini, UNESCO menetapkan Bahasa Aceh sebagai 

bahasa yang "rentan" atau terancam punah.

Padahal, bahasa ini adalah salah satu kekayaan budaya Aceh yang telah hidup 

selama ratusan tahun, menjadi identitas masyarakat, bahkan menjadi simbol 

perlawanan selama masa konflik. 

 Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh menyatakan bahwa berdasarkan laporan 

long form sensus penduduk 2020, penggunaan bahasa daerah Aceh berkurang di 

kalangan post gen Z yang lahir 2013 ke atas dibandingkan generasi pre boomer 

(sebelum 1945). Penggunaan bahasa daerah oleh post gen Z (2-9 tahun) sebesar 

64,36 persen, angka ini jauh berkurang dibandingkan generasi pre boomer (di 

atas 75 tahun) yang jumlahnya mencapai 89,93 persen," kata Koordinator Fungsi 

Statistik Sosial BPS Provinsi Aceh, ( Dadan Supriardi) di Banda Aceh. 

Sementara itu, Pamong Budaya Ahli Muda Balai Pelestarian Wilayah I Provinsi 

Aceh Essi Hermaliza, mengatakan bahwa degradasi penggunaan bahasa daerah 

tidak hanya terjadi di Aceh, tetapi juga hampir terjadi di seluruh dunia.

 Menurut data UNESCO saja, 50 persen dari 6.000 bahasa di dunia terancam 

punah, 527 atau 17,6 persen dari bahasa yang dimaksud ada di Asia Tenggara," 

katanya. Sedangkan di Indonesia, menurutnya, berdasarkan hasil riset Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) atau sekarang yang sudah berganti nama 

Badan Riset Inovasi Nasional (BRIN) terdapat 169 dari 746 bahasa daerah yang 

ada di Indonesia terancam punah.

Dengan jumlah penutur kurang dari 500 orang.  Kita sebagai masyarakat 

tentunya perlu ditanamkan kembali rasa bangga menggunakan bahasa lokal 

melalui serangkaian langkah inovatif. Bila perlu, adanya sebuah aturan 
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penggunaan bahasa daerah oleh Pemerintah Aceh. 

 Dikutip dari jurnal  https://jele.or.id/index.php/jele/index  yang ditulis oleh 

idaryani@unimal.ac.id. Dapat disimpulkan bahwa dari berbagai pandangan 

pendapat, di sisi lain bahasa Aceh menjadi punah jika vitalitas penggunaan 

bahasa Aceh tidak sehat dan terus menurun dalam non- formal, terutama domain 

keluarga karena keluarga adalah domain yang paling penting dalam warisan 

bahasa warisan ( ewing 2014).

Anak anak belajar bahasa warisan mereka dari orang tua mereka sejak usia dini 

sebagai bahasa ibu, dan mereka mulai belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kedua ketika mulai sekolah. Faktor faktor yang menyebabkan pergeseran dari 

bahasa Aceh ke bahasa Indonesia, dan tren orang Aceh mulai beralih ke bahasa 

Indonesia sebagai bahasa komunikasi sehari- hari mereka terutama di kalangan 

generasi muda Aceh. Menurunnya kemampuan anak anak di Aceh untuk 

menggunakan bahasa Aceh ( Al- auwal, 2017; Alamsyah et al.,2011; Aziz, ZA., 

Yusuf, Y.Q.,& Aulia, 2021; idaryani & Fidyanti, 2022; Ismail et al.,2021). 
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SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan 

Anggota UKM Jurnalistik UBBG Banda Aceh serta novelis, melaporkan dari Aceh 

Besar.
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Sejak dahulu kala, Indonesia dikenal memiliki kekayaan rempah. Alasan itulah 

yang menjadi magnet pengundang negara-negara Barat menjelajah ke mari. 

Inggris, Portugis, hingga Belanda datang untuk berdagang. Keserakahan mereka 

berujung pada penjajahan dan perang besar akibat praktik monopoli.

Dikaruniai tanah yang subur serta makmur, membuat Indonesia memiliki 

banyak sekali kuliner khas di masing-masing daerah. Sabang sampai Merauke, 

pasti memiliki ciri khas dari masakan mereka. Khususnya Aceh Besar, yang 

memiliki kuliner bernama Kuah Beulangong.

Kuliner ini merupakan Warisan Budaya Tak Benda yang ditetapkan secara 

resmi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Masakan yang 

mempersatukan masyarakat dari berbagai kalangan ini dinilai layak untuk 

ditetapkan sebagai warisan yang berharga karena sangat identik dengan Aceh.

Masakan kuah beulangong dikenalkan pada masyarakat Aceh pada abad 19, 

bahkan bisa saja jauh sebelum itu oleh pedagang dari Gujarat, India. Kedatangan 

mereka ke Aceh tak hanya untuk berdagang dan menyiarkan agama Islam. Akan 

tetapi memberikan banyak pengaruh pada budaya Aceh, salah satunya kuliner.

Kuah Beulangong merupakan olahan daging sapi atau kambing yang dimasak 

bersama buah nangka muda serta taburan rempah-rempah yang membuat cita 

rasanya begitu menggoda. Kuahnya kecokelatan, bau harum mengundang rasa 

lapar, sampai-sampai rasanya tak puas makan jika hanya satu piring saja.

Masakan ini dulunya hanya ditemukan pada acara-acara besar seperti maulid 

Nabi, pernikahan, syukuran khitan, atau hari raya. Dinamakan kuah Beulangong 

bukanlah tanpa alasan. Nama itu merujuk pada perkakas yang digunakan untuk 

memasak, yaitu beulangong atau dalam bahasa Indonesia disebut belanga 

besar.

Menariknya, kuah beulangong selalu dimasak oleh para laki-laki. Seolah-olah 

memang mengkhususkan merekalah yang harus memasak kuah beulangong ini. 

Hal itu disebabkan oleh ukuran belanga yang amat besar. Satu belanga bisa 

menyediakan dua ratus porsi.
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Selain itu, proses memasaknya pun mencapai dua jam. Tungkunya pun unik, 

terbuat dari drum bekas dan diisi serbuk kayu. Barulah setelah dipenuhi serbuk, 

potongan-potongan kayu bakar diletakkan di atasnya lalu dinyalakan.

Bahan baku utamanya adalah daging sapi, kambing, atau kerbau. Sayurnya 

berupa buah nangka muda dan pisang kepok. Ciri khas kuah beulangong yang 

dimasak di perkampungan ialah penggunaan belanga besar, tungku drum, serta 

pengaduk dari pelepah kelapa.

Namun, dahulu ada satu bahan baku yang ditambahkan ke dalam kuah 

beulangong agar dagingnya empuk saat dimakan, yaitu biji ganja. Sayangnya, 

sekarang sudah tidak boleh karena mengkonsumsi ganja secara ilegal itu tidak 

dibenarkan oleh hukum negara.
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SERAMBINEWS.COM - Program Studi Pendidikan Seni Pertunjukan UBBG 

menggelar Malam Keakraban dan Pertunjukan Seni pada Minggu malam 

(9/2/2025). Kegiatan ini diselenggarakan dalam rangka menyukseskan Asesmen 

Lapangan Program Studi Pendidikan Seni Pertunjukan yang berlangsung pada 

10–11 Februari 2025.

Acara yang berlangsung meriah ini turut dihadiri oleh asesor Lamdik Prof. Dr. 

Dinny Devi Triana, S.Sn., M.Pd. dan Dr. Uyuni Widiastuti, M.Pd., Rektor UBBG 

Prof. Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., serta jajaran pimpinan universitas.
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Sejumlah pertunjukan seni tradisional dan modern ditampilkan, di antaranya 

Tari Peumulia Jamee , Tarian Meusare-sare, vokal solo, serta pertunjukan spesial 

drama tarian "Sultanah Safiatuddin".

Drama ini mengisahkan kejayaan Kesultanan Aceh di bawah kepemimpinan 

Ratu Safiatuddin, seorang pemimpin perempuan yang berhasil membawa 

kemajuan dalam bidang kesusastraan, budaya, dan ilmu pengetahuan meskipun 

sempat menghadapi berbagai tantangan.

Pementasan Sendratari ini di ketuai oleh Fitriani, M.Pd selaku Pimpinan 

Produksi, Penata Tari Riska Gebrina, S.Pd., M.Sn., Penata Musik Asifa Askhan, 

S.Sn., M.Sn., serta praktisi seni Beni Arona, S.E sebagai Sutradara, ini berhasil 

memukau penonton dengan visual yang kaya gerak tari dan musik yang 

harmonis, serta alur cerita yang menginspirasi.

Ketua Program Studi Pendidikan Seni Pertunjukan Fitriani, M.Pd., 

menyampaikan bahwa kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang hiburan tetapi juga 

menunjukkan komitmen prodi dalam menjaga serta mengembangkan seni 

budaya Aceh.

"Kami ingin menunjukkan bahwa Pendidikan Seni Pertunjukan UBBG mampu 

melahirkan mahasiswa yang kreatif dan inovatif dalam mengemas seni tradisi 

menjadi pertunjukan yang menarik dan berkualitas," ujarnya.

Kegiatan ini diharapkan semakin memperkuat eksistensi Program Studi 

Pendidikan Seni Pertunjukan UBBG dalam mencetak lulusan yang kompeten dan 

berdaya saing di dunia seni dan pendidikan.

Sementara itu, Ketua Penjaminan Mutu UBBG Intan Kemala Sari, M.Pd., 

menambahkan bahwa penyelenggaraan acara ini juga menjadi salah satu bentuk 

komitmen UBBG dalam meningkatkan kualitas akademik dan mutu program 

studi.

"Kegiatan ini diharapkan dapat semakin memperkuat posisi Program Studi 

Pendidikan Seni Pertunjukan UBBG sebagai salah satu program studi unggulan 

dalam bidang seni dan pendidikan di tingkat nasional, " ujarnya.(*)
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SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan 

Anggota UKM Jurnalistik UBBG Banda Aceh serta novelis.
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Ternyata Aceh memiliki banyak sekali sosok-sosok hebat yang tidak diketahui 

banyak orang. Mulai dari pahlawan yang diberi gelar atau tidak, ulama-ulama 

kharismatik, sampai ahli-ahli di bidang ilmu pengetahuan.

Salah satunya adalah ahli astronomi. Astronomi merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari tentang tata surya. Tidak mudah untuk mempelajarinya, tapi Aceh 

memiliki seorang ahli di bidang keilmuan tersebut yakni Teungku Chik Kuta 

Karang.

Panggilan itu disematkan kepada seorang laki-laki bernama Syeikh Abbas bin 

Muhammad al-Asyi. Tak hanya ahli ilmu falak, tapi ia juga merupakan pejuang dan 

ahli pengobatan di abad 19.

Teungku Chik Kuta Karang lahir di Aceh. Tepatnya daerah itu dikenal sebagai 

Darul Imarah, Aceh Besar, di masa sekarang. Panggilan Teungku Chik Kuta 

Karang merujuk pada desa kelahirannya, yaitu Desa Kuta Karang.

Namun tahun lahirnya tidak diketahui secara pasti. Keterangan masa hidupnya 

hanya bisa dilihat pada kitab-kitab yang dikarangnya, yakni sekitar abad 19. 

Selain itu, tak ada sumber pasti mengenai masa hidup Teungku Chik Kuta Karang.

Masa muda Teungku Chik Kuta Karang banyak dihabiskan dengan menuntut 

ilmu di Arab. Ia berguru pada ulama-ulama besar. Bidang keilmuan yang dipelajari 

ialah ilmu falak atau perbintangan/astronomi, hisab (hitungan-hitungan), ilmu 

kedokteran, sastra, dan politik.

Pada saat itu, negeri-negeri Islam memang tengah menjadi kiblat sumber 

keilmuan tersebut. Banyak sekali orang-orang berguru di sana selama bertahun-

tahun. Berpindah-pindah dari negeri Islam yang satu ke negeri yang lain.

Status Teungku Chik Kuta Karang sebagai seorang ulama besar 

menjadikannya sangat anti dengan penjajah Belanda. Bahkan sebuah fatwa 

dikeluarkan agar melawan, mengusir mereka dari tanah Aceh, dan melarang 

rakyat Aceh mengikuti segala tindak-tanduk Belanda.

Isi fatwanya berbunyi "Segala bentuk perbuatan yang memberi manfaat 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS 62



(membantu) kepada kaum kafir, dihukumkan orang itu menjadi kafir." Hal itu 

bertujuan untuk mencegah rakyat Aceh pro terhadap Belanda apa pun alasannya.

Muncul pula fatwa yang berbunyi "Barangsiapa hendak memerangi kafir maka 

hendaklah menggunakan alat-alat senjata yang sama dengan yang dipakai oleh 

musuh." Betapa cerdas pemikiran Teungku Chik Kuta Karang. Berkat itu, para 

pejuang Aceh berusaha merampas senjata milik Belanda yang kemudian 

dipergunakan untuk memerangi mereka.
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